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ABSTRACT  

 

Transformasi digital dalam pelayanan publik telah meningkatkan 
kebutuhan akan literasi digital sebagai kompetensi kewargaan yang 
esensial, namun kesenjangan literasi digital masih membatasi 
kemampuan masyarakat desa dalam mengakses informasi dan 
layanan publik berbasis daring. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan kemampuan praktis masyarakat desa dalam 
menggunakan teknologi digital untuk mengakses informasi dan 
layanan publik secara efektif. Program dilaksanakan menggunakan 
pendekatan pendidikan partisipatif berbasis praktik dengan sasaran 
masyarakat perdesaan yang memiliki keterbatasan literasi digital 
fungsional. Metode pelaksanaan mencakup asesmen awal 
kebutuhan komunitas, perancangan bersama materi kontekstual, 
implementasi pembelajaran berbasis praktik langsung dan simulasi 
layanan publik digital, serta evaluasi pra–pascaprogram melalui 
survei terstruktur, observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan penilaian performa. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan substansial pada literasi digital dasar, 
terutama pada keterampilan operasional, navigasi layanan publik 
digital, dan kepercayaan diri peserta. Secara kualitatif, peserta 
menunjukkan pergeseran perilaku dari ketergantungan menuju 
kemandirian dalam mengakses layanan publik digital, yang 
diperkuat oleh dinamika pembelajaran kolaboratif dan relevansi 
materi dengan kebutuhan sehari-hari. Temuan ini menegaskan 
bahwa pendekatan berbasis praktik memiliki dampak nyata 
terhadap kemandirian akses layanan publik digital dan menjawab 
kesenjangan intervensi literasi digital yang bersifat konseptual. 
Program ini berimplikasi penting bagi penguatan inklusi digital, 
pemberdayaan komunitas, dan dapat direplikasi sebagai model 
pengabdian berbasis pendidikan untuk mendukung keberlanjutan 
transformasi layanan publik di wilayah perdesaan. 
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Pendahuluan  

Transformasi digital global telah merekonfigurasi sistem pelayanan publik melalui adopsi 

platform daring yang semakin masif, sehingga literasi digital berkembang menjadi 

kompetensi kewargaan yang esensial dalam kerangka pendidikan dan pembangunan 

sosial. Perubahan ini menuntut warga negara tidak hanya mampu mengoperasikan 

teknologi, tetapi juga memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan layanan digital 

secara kritis dan bertanggung jawab. Secara empiris, literasi digital terbukti berpengaruh 

positif terhadap pemanfaatan platform digital dalam administrasi publik dan mendorong 

terbentuknya kewargaan yang aktif serta berdaya (Reyes et al., 2025). Dalam sektor 

layanan sosial, efektivitas telemedicine dan layanan kesehatan digital sangat bergantung 

pada kapasitas literasi digital pengguna, meskipun masih dihadapkan pada keterbatasan 

struktural dan kompetensial (Campanozzi et al., 2023). Studi lintas negara juga 

menunjukkan bahwa kompetensi digital warga umumnya berada pada tingkat dasar 

hingga menengah dan dipengaruhi oleh latar pendidikan, sektor pekerjaan, serta konteks 

transformasi digital wilayah (Nguyen et al., 2024). Lebih lanjut, literasi digital dan literasi 

media berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan sosial, inklusi, serta kemampuan 

masyarakat dalam merespons krisis global pascapandemi (Sá et al., 2021; Milenkova & 

Lendzhova, 2021). 

Meskipun digitalisasi menawarkan peluang pemerataan layanan, kesenjangan literasi 

digital masih menjadi persoalan struktural yang signifikan dan berimplikasi langsung 

pada ketimpangan akses informasi serta hak layanan publik, terutama di wilayah 

perdesaan. Bukti empiris menunjukkan bahwa inklusivitas digital di wilayah rural dan 

komunitas adat masih terhambat oleh keterbatasan akses broadband, yang berdampak 

pada capaian pendidikan dan memperdalam ketimpangan sosial kelompok rentan (Hutto 

& Wheeler, 2023). Di berbagai komunitas terpencil, kesenjangan digital dipengaruhi oleh 

faktor sosial-ekonomi, rendahnya konektivitas internet, keterbatasan listrik, dan tingkat 

kemiskinan yang tinggi, sehingga menghambat e-learning serta pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Olanrewaju et al., 2021). Kondisi ini tercermin pula pada 

pemuda perdesaan yang menghadapi hambatan lebih besar dalam mengakses teknologi 

dan layanan daring dibandingkan kelompok urban, termasuk dalam pembelajaran jarak 

jauh dan layanan kesehatan digital (Graves et al., 2021). Meskipun inisiatif seperti 

perpustakaan digital dan penguatan keterampilan berbasis komunitas menunjukkan 

potensi, institusi pendidikan dan informasi di wilayah rural masih dituntut beradaptasi 

secara sistemik agar tetap relevan dan inklusif (Kelly et al., 2022; Mamabolo & Durodolu, 

2023). 

Pada level mikro pendidikan, keterbatasan literasi digital dasar tercermin dalam 

rendahnya kemampuan individu memanfaatkan perangkat dan platform digital secara 

efektif untuk kebutuhan informasi dan layanan publik. Temuan empiris menunjukkan 

bahwa literasi digital berperan penting dalam mengurangi risiko daring pada peserta 

didik selama pandemi, meskipun mediasi orang tua belum sepenuhnya mampu 

membangun kontrol diri digital yang berkelanjutan (Purnama et al., 2021). Selain itu, 

akses motivasional dan keterampilan digital merupakan faktor paling dominan dalam 

penggunaan teknologi, dengan perbedaan signifikan antarwilayah geografis yang 

mencerminkan kesenjangan struktural pendidikan digital (Habibi et al., 2023). Walaupun 

sebagian pendidik telah menunjukkan kesiapan psikologis, teknologis, dan pedagogis 

dalam pembelajaran digital, keterbatasan akses teknologi pada peserta didik tetap 
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menjadi kendala utama (Aditya, 2021). Lebih jauh, pengalaman pembelajaran daring 

berkorelasi positif dengan aktivitas dan keterampilan digital, sementara minat individu 

terhadap teknologi berkontribusi signifikan terhadap tingkat literasi digital (Hidayat et 

al., 2022; Brata et al., 2022). Kondisi ini menegaskan bahwa literasi digital dasar masih 

memerlukan penguatan yang bersifat kontekstual dan aplikatif. 

Kajian mutakhir menunjukkan bahwa pengembangan literasi digital dalam bidang 

pendidikan umumnya masih berfokus pada penguasaan keterampilan teknis dasar, 

penggunaan media sosial, dan adaptasi pembelajaran daring, tanpa penekanan khusus 

pada akses layanan publik digital yang kontekstual. Berbagai program literasi digital 

dikembangkan untuk meningkatkan kefasihan digital, privasi, etika, kesadaran 

konsumen, dan keterampilan abad ke-21 sebagai bekal menghadapi ekosistem digital 

yang semakin kompleks (Buchan et al., 2024; Audrin & Audrin, 2022). Model literasi 

digital berbasis intervensi daring terbukti efektif mempersempit kesenjangan 

keterampilan lintas kelompok usia dan wilayah, termasuk pada pemuda dan kelompok 

dewasa lanjut, meskipun keberlanjutan program sering terkendala faktor praktis dan 

struktural (Reddy et al., 2023; Jung et al., 2025; Ngiam et al., 2022). Di ranah pendidikan 

formal, literasi digital lebih diarahkan pada efikasi diri, literasi akademik digital, serta 

peningkatan kompetensi pendidik dalam konteks pascapandemi (Gutiérrez-Ángel et al., 

2022; Sánchez-Cruzado et al., 2021). Sementara itu, integrasi literasi media, kesehatan, 

dan komunikasi digital menunjukkan potensi pemberdayaan sosial, namun belum 

terhubung secara sistematis dengan kebutuhan layanan publik digital (Qerimi et al., 2023; 

Mancone et al., 2024; Fitzpatrick, 2023). 

Meskipun berbagai intervensi literasi digital menunjukkan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas individu, masih terdapat kesenjangan substansial dalam 

pendekatan yang secara langsung dan terukur mendorong kemandirian masyarakat 

dalam mengakses layanan publik digital. Sejumlah studi melaporkan bahwa pendidikan 

literasi digital mampu meningkatkan penggunaan gawai, kapasitas kognitif, serta 

kesejahteraan kelompok usia lanjut di wilayah rural, namun capaian tersebut umumnya 

terbatas pada aspek fungsional personal (Lee et al., 2022). Temuan lain menunjukkan 

bahwa literasi digital berkorelasi positif dengan perilaku kesehatan dan kualitas hidup 

masyarakat perdesaan, tanpa disertai indikator akses terhadap sistem layanan publik 

digital (Li & Chen, 2025; Fitzpatrick, 2023). Meskipun model literasi digital berbasis 

intervensi daring efektif dalam mempersempit kesenjangan keterampilan, 

implementasinya masih cenderung konseptual dan kurang kontekstual terhadap 

kebutuhan warga (Reddy et al., 2023). Di sisi lain, praktik pendidikan di wilayah rural 

memperlihatkan keterbatasan pemanfaatan teknologi secara aplikatif, yang menegaskan 

kebutuhan program literasi digital berbasis praktik langsung dan berorientasi layanan 

publik (Kerkhoff & Makubuya, 2021). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, program ini berlandaskan pada kerangka literasi 

digital fungsional yang memandang kemampuan digital sebagai prasyarat partisipasi 

sosial, pemenuhan hak publik, dan ketahanan informasi komunitas. Dalam perspektif 

pendidikan, literasi digital tidak dipahami semata sebagai keterampilan teknis, melainkan 

sebagai kapasitas reflektif untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi 

secara etis dan bertanggung jawab dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

menempatkan pendidikan nonformal dan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai 

ruang strategis untuk mentransformasikan pengetahuan digital menjadi praktik sosial 

yang bermakna. Dengan demikian, literasi digital dasar diposisikan sebagai fondasi bagi 
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penguatan kewargaan digital yang inklusif, terutama bagi kelompok masyarakat yang 

rentan terhadap eksklusi teknologi. Kerangka konseptual ini memungkinkan pengukuran 

capaian yang tidak hanya berfokus pada penguasaan perangkat, tetapi juga pada 

peningkatan kapasitas warga dalam memanfaatkan layanan publik digital secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

Berdasarkan landasan konseptual tersebut, kegiatan pengabdian ini memiliki relevansi 

sosial dan akademik yang kuat karena berkontribusi langsung pada penguatan kapasitas 

warga desa sekaligus memperkaya praktik pengabdian berbasis pemberdayaan digital 

dalam bidang pendidikan. Rumusan masalah pengabdian difokuskan pada bagaimana 

meningkatkan literasi digital dasar masyarakat desa agar mampu mengakses informasi 

dan layanan publik digital secara mandiri dan berkelanjutan. Sejalan dengan itu, tujuan 

program diarahkan pada peningkatan kemampuan praktis masyarakat dalam 

menggunakan teknologi digital untuk mengakses, memahami, dan memanfaatkan 

layanan publik berbasis daring secara efektif. Melalui pendekatan edukatif berbasis 

praktik langsung, program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan 

individual, tetapi juga memperkuat kemandirian komunitas dalam menghadapi 

transformasi layanan publik digital. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada 

penguatan akses hak publik, peningkatan inklusi digital, serta pembangunan kapasitas 

sosial yang berkelanjutan. 

 

Metode Implementasi  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan pendidikan partisipatif 

berbasis praktik untuk menjawab kesenjangan intervensi literasi digital yang masih 

minim, terukur, dan berdampak langsung pada kemandirian masyarakat dalam 

mengakses layanan publik digital. Komunitas sasaran terdiri atas masyarakat perdesaan 

yang memiliki keterbatasan literasi digital fungsional, rendahnya kemandirian dalam 

mengakses layanan publik berbasis daring, serta minimnya paparan terhadap edukasi 

digital yang terstruktur. Pemilihan komunitas dilakukan secara berbasis bukti melalui 

data awal terkait pola akses digital, pemanfaatan layanan publik, dan keterbatasan 

infrastruktur, sehingga tidak bersifat arbitrer. 

Keterlibatan pemangku kepentingan meliputi perangkat desa, tokoh masyarakat, dan 

fasilitator pendidikan guna menjamin legitimasi institusional, inklusivitas, dan 

keberlanjutan program. Identifikasi masalah dan analisis kebutuhan dilakukan melalui 

survei baseline dan observasi partisipatif untuk memetakan kesenjangan keterampilan 

digital, tingkat kemandirian akses layanan publik, serta dukungan lingkungan digital. 

Temuan ini menjadi dasar perancangan intervensi yang menekankan pembelajaran 

berbasis praktik langsung, simulasi akses layanan publik digital, dan pendampingan 

intensif. 

Pelaksanaan program mengikuti enam tahapan berurutan, yaitu pra-implementasi 

(koordinasi dan asesmen awal), perancangan bersama (kontekstualisasi materi), 

implementasi (sesi literasi digital berbasis praktik), monitoring (observasi partisipatif 

terhadap keterlibatan dan penguasaan keterampilan), evaluasi (asesmen pascaprogram), 

serta perencanaan tindak lanjut untuk keberlanjutan. Aktivitas pembelajaran mencakup 

penggunaan perangkat digital, navigasi internet, keamanan digital, dan simulasi akses 

layanan publik daring. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur, wawancara semi-

terstruktur, observasi partisipatif, penilaian performa berbasis tugas, serta dokumentasi. 
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Instrumen disusun berdasarkan indikator variabel penelitian dan divalidasi melalui 

expert judgment untuk memastikan validitas isi. Data kuantitatif dianalisis secara 

deskriptif dan komparatif menggunakan pengukuran pra–pasca, sementara analisis 

korelasional dan regresi sederhana digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel. 

Data kualitatif dianalisis secara tematik untuk memperkaya dan memaknai temuan 

kuantitatif. 

Pertimbangan etis meliputi persetujuan sadar dari peserta, perlindungan data pribadi, 

izin penggunaan dokumentasi visual, serta persetujuan formal dari otoritas desa. 

Keterbatasan metodologis mencakup keterbatasan waktu, variasi infrastruktur digital, 

dan ketersediaan peserta, yang diantisipasi melalui penjadwalan fleksibel dan fasilitasi 

intensif. 

 

Diskusi dan Hasil  

Perubahan Literasi Digital Dasar Peserta 

Temuan hasil menunjukkan adanya transformasi nyata pada literasi digital dasar peserta 

setelah mengikuti program literasi digital berbasis praktik. Pada tahap pra-intervensi, 

mayoritas peserta menunjukkan ketergantungan tinggi pada pihak lain untuk 

mengoperasikan perangkat digital dan mengakses layanan publik daring. Observasi 

partisipatif mengindikasikan rendahnya kepercayaan diri, kecemasan teknologi, serta 

kecenderungan menghindari penggunaan layanan digital. Pascaprogram, peserta 

menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan operasional dasar, seperti 

penggunaan perangkat, navigasi internet, serta pemahaman alur layanan publik digital. 

Perubahan ini tercermin dari penilaian performa berbasis tugas dan catatan lapangan 

fasilitator yang menunjukkan pergeseran dari pola belajar pasif menuju eksploratif dan 

mandiri. 

Tabel 1. Perbandingan Temuan Pra dan Pascaprogram Literasi Digital Dasar 

Aspek Literasi 

Digital 

Pra-Program (Kualitatif) Pasca-Program (Kualitatif) 

Penggunaan 

perangkat 

Ketergantungan tinggi Mandiri dengan pendampingan 

minimal 

Navigasi 

internet 

Ragu dan tidak sistematis Terstruktur dan percaya diri 

Akses layanan 

publik 

Menghindari / menyerahkan ke 

pihak lain 

Mampu menyelesaikan 

simulasi mandiri 

Kepercayaan 

diri 

Rendah Meningkat signifikan 

 

Peningkatan Kemandirian Akses Informasi dan Layanan Publik Digital 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kemandirian peserta dalam 

mengakses informasi dan layanan publik digital meningkat secara substansial. Sebelum 

intervensi, akses layanan publik digital dipersepsikan sebagai aktivitas yang kompleks 

dan berisiko. Setelah mengikuti sesi praktik langsung dan simulasi berulang, peserta 

mampu mengakses layanan publik digital secara mandiri, termasuk pencarian informasi, 

pengisian data, dan proses verifikasi sederhana. Peserta juga mulai mempraktikkan 

keterampilan tersebut di luar sesi pelatihan. Temuan ini secara langsung menjawab 
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research gap terkait minimnya program literasi digital yang berdampak nyata pada 

kemandirian akses layanan publik digital. 

 
Grafik 1. Perubahan Tingkat Kemandirian Akses Layanan Publik Digital (Pra–Pasca 

Program) 

 

Aspek Literasi Digital yang Mengalami Peningkatan Signifikan 

Analisis tematik mengidentifikasi tiga aspek literasi digital yang mengalami peningkatan 

paling menonjol. Pertama, keterampilan operasional dasar meningkat melalui latihan 

langsung dan pendampingan intensif. Kedua, kemampuan navigasi layanan publik digital 

berkembang melalui simulasi berulang yang kontekstual dengan kebutuhan sehari-hari 

peserta. Ketiga, kesadaran keamanan digital mulai terbentuk, khususnya terkait 

perlindungan data pribadi dan kewaspadaan terhadap informasi tidak valid. Meskipun 

aspek keamanan digital menunjukkan peningkatan, peserta masih memerlukan 

penguatan lanjutan untuk mencapai tingkat literasi yang lebih kritis dan reflektif. 

Tabel 2. Aspek Literasi Digital dan Pola Perubahan Pascaprogram 

Aspek Pola 

Perubahan 

Bukti Kualitatif 

Keterampilan 

operasional 

Tinggi Peserta mampu mengoperasikan perangkat 

secara mandiri 

Navigasi layanan 

publik 

Tinggi Peserta menyelesaikan simulasi layanan 

publik 

Keamanan digital Sedang Meningkatnya kesadaran perlindungan data 

pribadi 

 

Hambatan dan Faktor Pendukung Implementasi Program 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama pelaksanaan program meliputi 

keterbatasan infrastruktur digital, variasi kemampuan awal peserta, serta keterbatasan 

waktu akibat aktivitas ekonomi harian. Namun, faktor pendukung seperti pendekatan 

partisipatif, relevansi materi dengan kebutuhan nyata, dan dukungan sosial antar peserta 

berperan signifikan dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran. Interaksi kolaboratif 

memungkinkan peserta saling membantu dan memperkuat proses pembelajaran 

berbasis komunitas. 
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Gambar 1. Dokumentasi Interaksi Partisipatif dan Praktik Langsung Peserta 

Gambar ini memperlihatkan keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, pendampingan 

individual, dan praktik langsung mengakses layanan publik digital, yang mendukung 

temuan bahwa pembelajaran berbasis praktik memperkuat kemandirian dan 

kepercayaan diri peserta. 

Persepsi Peserta terhadap Relevansi dan Kebermanfaatan Program 

Sebagian besar peserta menilai program literasi digital berbasis praktik sebagai relevan, 

mudah dipahami, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Peserta menyatakan bahwa 

pendekatan praktik langsung lebih efektif dibandingkan metode ceramah karena 

memungkinkan pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Persepsi positif ini 

memperkuat validitas sosial program serta membuka peluang keberlanjutan dan 

replikasi di komunitas perdesaan lain. Temuan ini menegaskan bahwa program tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesiapan sosial 

masyarakat dalam menghadapi transformasi layanan publik digital. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan partisipatif berbasis 

praktik mampu menghasilkan perubahan substansial pada literasi digital dasar dan 

kemandirian masyarakat desa dalam mengakses informasi serta layanan publik digital. 

Pola utama yang muncul bukan sekadar peningkatan keterampilan teknis, melainkan 

pergeseran perilaku dari ketergantungan menuju kemandirian, serta dari sikap 

menghindari teknologi menuju keterlibatan aktif. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

intervensi yang menempatkan praktik langsung dan simulasi kontekstual sebagai inti 

pembelajaran memiliki dampak nyata terhadap kemampuan fungsional warga dalam 

memanfaatkan layanan publik digital secara mandiri. 

Perubahan tersebut dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran berbasis 

pengalaman yang memungkinkan peserta membangun kepercayaan diri secara bertahap. 

Praktik langsung dan simulasi berulang berperan dalam menurunkan kecemasan 

teknologi, yang sebelumnya menjadi penghalang utama pemanfaatan layanan digital. 

Selain itu, dinamika sosial dalam pembelajaran partisipatif mendorong terbentuknya 

dukungan horizontal antarpeserta, sehingga proses belajar tidak hanya bersifat 

individual tetapi juga kolektif. Kemandirian yang muncul pascaprogram menunjukkan 

bahwa literasi digital berkembang secara efektif ketika dikaitkan langsung dengan 

kebutuhan nyata dan rutinitas sehari-hari masyarakat. 

Temuan ini mendukung kerangka literasi digital fungsional yang memandang 

kemampuan digital sebagai prasyarat partisipasi sosial dan pemenuhan hak publik. Hasil 

pengabdian memperlihatkan bahwa literasi digital tidak berkembang optimal melalui 

pendekatan teknokratis atau teoritis semata, tetapi melalui integrasi refleksi, praktik, dan 

konteks sosial. Dengan demikian, hasil ini memperkuat argumen bahwa pendidikan 
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nonformal dan pengabdian masyarakat merupakan ruang strategis untuk 

mentransformasikan pengetahuan digital menjadi praktik kewargaan digital yang 

bermakna dan berkelanjutan. 

Secara komparatif, hasil pengabdian ini sejalan dengan temuan Reyes et al. (2025) yang 

menekankan peran literasi digital dalam memperkuat partisipasi warga dalam 

administrasi publik, serta mendukung temuan Campanozzi et al. (2023) mengenai 

pentingnya literasi digital dalam efektivitas layanan sosial digital. Namun, berbeda dari 

studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada peningkatan keterampilan umum atau 

kesejahteraan personal (Lee et al., 2022; Li & Chen, 2025), pengabdian ini menunjukkan 

dampak langsung pada kemandirian akses layanan publik digital. Selain itu, hasil ini 

melengkapi kritik Reddy et al. (2023) dan Kerkhoff & Makubuya (2021) terkait 

keterbatasan pendekatan konseptual dengan menunjukkan bahwa praktik langsung 

berbasis kebutuhan warga dapat menjembatani kesenjangan tersebut. 

Keberhasilan program dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung utama, yaitu 

pendekatan partisipatif, relevansi materi dengan kebutuhan nyata, serta dukungan sosial 

dalam komunitas belajar. Faktor-faktor ini memperkuat keterlibatan peserta dan 

mempercepat internalisasi keterampilan. Sebaliknya, keterbatasan infrastruktur digital, 

variasi kemampuan awal, serta keterbatasan waktu akibat aktivitas ekonomi harian 

menjadi faktor penghambat yang memengaruhi intensitas dan keberlanjutan praktik. 

Interaksi antara faktor pendukung dan penghambat ini menunjukkan bahwa efektivitas 

literasi digital sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan lingkungan digital setempat. 

Secara praktis, temuan ini menegaskan pentingnya desain program literasi digital yang 

berorientasi pada praktik langsung dan layanan publik nyata bagi masyarakat desa, 

pendidik, dan pemerintah desa. Program semacam ini dapat berfungsi sebagai instrumen 

pemberdayaan sosial sekaligus penguatan akses hak publik. Dari sisi kebijakan, hasil ini 

mengindikasikan perlunya integrasi literasi digital berbasis praktik ke dalam agenda 

digitalisasi layanan publik, termasuk penyediaan pendampingan berkelanjutan dan 

penguatan ekosistem pembelajaran komunitas agar adopsi teknologi tidak berhenti pada 

tahap pelatihan awal. 

Kontribusi utama artikel ini terletak pada penyediaan bukti empiris bahwa literasi digital 

berbasis praktik dapat secara terukur meningkatkan kemandirian akses layanan publik 

digital, sekaligus memperkaya model pemberdayaan digital berbasis komunitas. 

Integrasi temuan kualitatif dan kuantitatif menunjukkan konsistensi antara perubahan 

perilaku peserta dan peningkatan capaian fungsional. Meskipun demikian, keterbatasan 

waktu program dan variasi infrastruktur digital membatasi generalisasi hasil. Penelitian 

dan pengabdian selanjutnya perlu mengeksplorasi model pendampingan jangka panjang, 

strategi scale-up, serta integrasi dengan kebijakan layanan publik digital untuk 

memperkuat dampak berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan praktis masyarakat desa 

dalam menggunakan teknologi digital untuk mengakses informasi dan layanan publik 

secara efektif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan partisipatif 

berbasis praktik berhasil memperkuat literasi digital dasar sekaligus meningkatkan 

kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan layanan publik digital. Capaian utama 

program tidak hanya tercermin pada peningkatan keterampilan operasional, tetapi juga 

pada perubahan sikap dan perilaku peserta dari ketergantungan menuju keterlibatan 
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aktif dan mandiri. Dari sisi dampak, program ini memberikan kontribusi sosial dan 

edukatif yang signifikan melalui penguatan kapasitas individu dan komunitas dalam 

mengadopsi teknologi digital secara fungsional. Peningkatan kemandirian akses layanan 

publik digital berpotensi memperluas akses hak publik, meningkatkan efisiensi interaksi 

masyarakat dengan layanan pemerintah, serta mendukung inklusi digital jangka panjang. 

Secara tidak langsung, penguatan literasi digital ini juga berkontribusi pada peningkatan 

kesiapan masyarakat dalam menghadapi transformasi sosial dan teknologi yang semakin 

kompleks. 

Pelaksanaan program memberikan sejumlah lessons learned penting. Keberhasilan 

intervensi sangat ditentukan oleh penerapan pembelajaran berbasis praktik langsung, 

relevansi materi dengan kebutuhan nyata masyarakat, serta dinamika partisipatif yang 

mendorong dukungan sosial antarpeserta. Sebaliknya, tantangan utama yang dihadapi 

meliputi keterbatasan infrastruktur digital, heterogenitas kemampuan awal peserta, dan 

keterbatasan waktu akibat aktivitas ekonomi harian. Wawasan ini menegaskan bahwa 

literasi digital yang efektif memerlukan pendekatan kontekstual yang sensitif terhadap 

kondisi sosial dan lingkungan lokal. Meskipun menunjukkan hasil yang positif, program 

ini memiliki keterbatasan, terutama terkait durasi pelaksanaan yang relatif singkat dan 

variasi kondisi infrastruktur digital yang memengaruhi intensitas praktik. Keterbatasan 

ini membatasi generalisasi temuan dan menegaskan perlunya kehati-hatian dalam 

mereplikasi program tanpa adaptasi konteks yang memadai. 

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar masyarakat dan fasilitator lokal 

melanjutkan praktik pembelajaran digital berbasis komunitas untuk menjaga 

keberlanjutan capaian program. Bagi pemangku kepentingan, khususnya pemerintah 

desa dan institusi terkait, integrasi literasi digital berbasis praktik ke dalam agenda 

layanan publik dan program pemberdayaan masyarakat menjadi langkah strategis untuk 

memperkuat adopsi teknologi yang inklusif dan berkelanjutan. Ke depan, pengembangan 

program dapat diarahkan pada pendampingan jangka panjang, penguatan aktor lokal 

sebagai fasilitator digital, serta perluasan cakupan intervensi melalui strategi scale-up 

yang terintegrasi dengan kebijakan digitalisasi layanan publik. Jalur keberlanjutan ini 

diharapkan mampu memperkuat dampak sosial program sekaligus memperkaya praktik 

pengabdian berbasis pendidikan dalam konteks transformasi digital masyarakat 

perdesaan. 
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